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Abstract

Climate change may affect the migration, breeding, behavior, maturity rate, the length of life of the mosquito
A. aegypti (Georgina, 1999; in Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2006); and such other mosquito vector
populations A. aegypti at any time can change the density, increased fecunditas and high fertility, as well as a
short generation time (Regis, et al., 2008). The material research is the mosquito A. aegypti larvae and pupa
stage in the homes and surrounding areas. The tools used are termohigrometer used to measure temperature
and humidity. Conducted a survey research methods. Based on the stratification of endemicity, the sampling
is stratified random sampling. The sample was taken at random as many as 100 homes and set as the point of
sampling, analyse the regresi multivariat, at level signifikan 0,05. Based on the description above, it can be 
concluded that the most influential environmental factors on the density of the mosquito A. aegypti larvae
and pupae on stage at the Village Bebel is the temperature and humidity (P <0.05), respectively accounted
for 44.8% and 39.9%. Based on the conclusions obtained by the strategy to lower levels of density-stage 
larvae and pupae of mosquitoes A. aegypti, when an increase in temperature and humidity can be used as a 
benchmark to begin cleaning the environment.
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PENDAHULUAN

Lingkungan air yang bersih dan 

tenang merupakan habitat dari larva nyamuk 

A. aegypti untuk dapat berkembang dengan 

baik, seperti yang dipaparkan oleh Sudia 

(1952) semakin cepat dan lama aliran air maka 

semakin tinggi mortalitas larva nyamuk A. 

aegypti. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa habitat nyamuk A. aegypti secara umum 

di lingkungan perumahan, baik dalam bak 

mandi ataupun dalam tempayan (Wijana dan 

Ngurah, 1982).

Selain jarak terbang, kepadatan setiap 

stadium nyamuk A. aegypti kemungkinan 

sangat berkaitan dengan beberapa subsistim 

dinamis terkait pemunculan penyakit DBD.  

Subsistim dinamis tersebut meliputi 

subsistem iklim;  subsistem  manusia; dan 

subsistem penyakit DBD (Sintorini, 2007). 

Keberhasilan perkembangan nyamuk A. 

aegypti di Amerika selatan ditentukan oleh 

tempat perindukan yang dibatasi oleh 

temperatur 150C tiap tahunnya dan 

perubahan musim (Otero dan Solari., 2005).

Perubahan iklim dapat 

mempengaruhi perpindahan, 

perkembangbiakan, tingkah laku, kecepatan 

kematangan, lamanya hidup dari nyamuk A. 

aegypti (Georgina, 1999; dalam Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2006); dan 

seperti vektor nyamuk lainnya populasi A. 

aegypti sewaktu-waktu dapat mengalami 

perubahan densitas, peningkatan fecunditas 
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dan fertilitas yang tinggi, juga waktu generasi 

yang pendek (Regis, et al., 2008). Lebih jauh, 

dijelaskan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia, (2006) bahwa perubahan iklim 

juga mengakibatkan terjadinya ekspansi 

geografi dari nyamuk A. aegypti. 

bertambahnya habitat nyamuk A. aegypti

disebabkan oleh meningkatnya mobilitas

penduduk dan transportasi dari suatu daerah ke 

daerah lain sehingga temperatur udara semakin 

tinggi (Hasyimi dan Adisasmito, 1997).

Ekspansi geografis pada densitas larva dan 

pupa A. Aegypti kemungkinan berkaitan 

dengan keterbatasan air, lokasi sampah, 

perubahan perilaku mencari makan, dan 

perubahan dalam cara penyimpanan air di 

rumah-rumah.

Berdasarkan beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap kepadatan stadium larva

dan pupa nyamuk A. aegypti sebagaimana 

dikemukakan sebelumnya maka diduga bahwa 

faktor temperatur, kelembaban,  menjadi  faktor  

yang menentukan kepadatan stadium larva dan 

pupa nyamuk A. aegypti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor lingkungan 

temperature dan kelmbaban berpengaruh 

terhadap densitas untuk stadium larva dan pupa

nyamuk A. aegypti di Kecamatan Wonokerto.

METODE PENELITIAN

Materi penelitian adalah nyamuk A. aegypti

stadium larva dan pupa yang berada di rumah 

warga dan sekitarnya. Alat yang digunakan adalah 

termohigrometer dipakai untuk mengukur 

temperatur dan kelembaban udara.

Metode penelitian dilakukan secara 

survei. Berdasarkan stratifikasi endemisitas, 

maka teknik pengambilan sampel adalah 

stratified random sampling, yaitu strata 

endemis, sporadis dan potensial. Sampel diambil 

secara acak sebanyak 100 rumah dan ditetapkan 

sebagai titik pengambilan sampel maka 

keseluruhan sampel berjumlah 100 rumah. 

Setiap titik pengambilan sampel diambil data 

kepadatan tahap larva dan pupa  nyamuk A. 

aegypti. Pengambilan data dilakukan selama 2

bulan dari bulan Maret sampai April 2011. 

Selain Semua data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan analisis regresi multivariat, pada 

tingkat signifikan 0,05. Data yang diperoleh 

berupa densitas stadium larva dan pupa nyamuk 

A. Aegypti keterkaitannya dengan faktor-faktor 

lingkungan yaitu temperatur dan kelembaban.

Mengukur temperatur dan 

kelembaban di setiap titik pengambilan 

sampel dengan menggunakan alat 

termohigrometer. Alat dipasang pada 

ruangan / tempat yang terdapat nyamuk      

A. aegypti pada stadium larva, pupa, dan 

dewasa selama kurang lebih 5 – 10 menit.

Semua data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan analisis variansi multivariat, 

pada tingkat signifikansi 0,10 dan 0,20. Data 

yang diperoleh berupa densitas stadium 

larva dan pupa nyamuk A. Aegypti

keterkaitannya dengan faktor-faktor 

lingkungan yaitu temperatur dan 

kelembaban.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis variansi multivariat 

menunjukkan bahwa faktor temperatur dan 

kelembaban berpengaruh terhadap densitas stadium 

larva dan pupa  Aedes aegypti ( P<0,20, Tabel 1).

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa densitas 

stadium larva sangat dipengaruhi oleh faktor 

temperatur dan kelembaban (Tabel 4.1). Dalam 

penelitian ini, temperatur lokasi penelitian 

berkisar antara 260 sampai 340 C, suatu kisaran 

temperatur yang sesuai untuk perkembangan 

larva sebagaimana dikemukakan oleh Susanna, 

et al. (2003), Strickman, (2006), Supartha, 

(2008), Swaina et al. (2008).

Tabel 1. Analisis Variansi Multivariat Pengaruh Faktor Temperatur dan Kelembaban Terhadap Densitas Stadium larva, 
dan pupa  Aedes aegypti

Source Dependent Variable Type III Sum of Squares F Sig.

LARVA Temperatur
R Squared = ,448 1.284 .283

Kelembaban
R Squared = ,399 1.052 .386

PUPA Temperatur
R Squared = ,448 4.313 .002

Kelembaban
R Squared = ,399 4.009 .003

Sedangkan, kelembaban udara dalam 

penelitian ini berkisar 69% sampai 95%. Susanna, 

et al. (2003) mengemukakan bahwa kisaran 

temperatur antara 25 sampai 27 0C dan 

kelembaban udara berkisar antara 80–90,5% 

merupakan kondisi lingkungan yang optimal 

untuk pertumbuhan larva A. aegypti. Temperatur 

dan kelembaban di Kabupaten Pekalongan 

terbukti masih merupakan tempat yang sesuai 

untuk perkembangan larva nyamuk. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa temperatur 

menyumbang sebesar 44,8%; dan  kelembaban 

sebesar 39,9% (Table 4.1). Peningkatan densitas 

larva pada kondisi ini menjelaskan bahwa pada 

saat kelembaban udara tinggi maka temperatur 

akan meningkat sebab tingkat penguapan air 

rendah. Menurut Sintorini, (2007) parameter 

ekologi yang berhubungan nyata dengan 

kepadatan populasi larva nyamuk A. aegypti

adalah kelembaban ruangan, intensitas cahaya dan 

temperatur air. Temperatur berperan sebagi 

penentu untuk kerhasilan pertumbuhan stadium

larva – stadium pupa dan stadium larva – stadium 

dewasa. Disebutkan pula bahwa pertumbuhan 

nyamuk akan terhenti sama sekali bila temperatur 

kurang dari 100C atau lebih dari 400C (Strickman, 

2006).         

Pada stadium pupa, densitas dipengaruhi 

oleh temperatur, dan kelembaban udara, masing-

masing menyumbang sebesar 44,8%; dan 39,9% 

(Table 4.1). Stadium pupa merupakan stadium 

yang rawan sebab pupa tidak lagi memperoleh

asupan makanan, namun proses metabolisme 

dalam tubuh terus berlangsung untuk dapat 

berlanjut ke stadium dewasa.
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Hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda 

dengan Kota Pekalongan dengan temperatur 

lokasi berkisar antara 260 sampai 340 C

peningkatan densitas larva sangat signifikan, 

kondisi ini menjelaskan bahwa pada saat 

kelembaban udara tinggi maka temperatur akan 

meningkat sebab tingkat penguapan air rendah

(Oktaviani,2010).

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa factor lingkungan yang paling 

berpengaruh terhadap densitas nyamuk A. aegypti

pada stadium larva dan pupa di Desa Bebel adalah 

temperatur dan kelembaban ( P<0,05), masing-

masing menyumbang sebesar 44,8%; dan 39,9%.

Implikasi

Berdasarkan simpulan yang diperoleh 

maka strategi untuk menurunkan tingkat densitas 

stadium larva dan pupa nyamuk A. aegypti, 

apabila terjadi peningkatan temperatur dan 

kelembaban dapat dijadikan patokan untuk mulai 

membersihkan lingkungannya.
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